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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Keteladanan orangtua dalam penelitian ini memerlukan kerjasama  

dalam peningkatan ibadah shalat siswa Sekolah Luar Biasa Bangun 

Putra Kasihan. Peneliti menemukan bahwa anak Sekolah Luar Biasa 

Lebih giat dan rajin dalam melaksanakan pengamalan ibadah shalat. 

Namun, ada beberapa anak yang membutuhkan bimbingan, arahan dan 

keteladanan orangtua. Peneliti juga menemukan orangtua sangat 

mempunyai pengaruh ataupun membantu dalam proses pembiasaan 

pengamalan ibadah shalat siswa. Kasus siswa Sekolah Luar Biasa, 

keteladanan orang tua hanyalah sebagai pendamping dalam 

perkembangan pembiasaan shalat siswa. Karena dorongan dari individu 

atau siswa tersebut sudah cukup baik untuk meningkatkan pengamalan 

ibadah shalat, ditambah dengan orang tua yang mampu memberi 

dukungan kepada anaknya. Sehingga anak tersebut selalu mengalami 

peningkatan dalam pembiasaan ibadah shalatnya. 

2. Pengamalan ibadah shalat siswa Sekolah Luar Biasa Bangun Putra 

Kasihan sangatlah bagus dalam pembiasaannya, walaupun ketika di 

sekolah ada beberapa yang harus dipanggil dahulu untuk shalat, namun 

siswa-siswa tersebut sudah terbiasa melaksanakan shalat, sehingga guru 

tidak susah payah dalam mengajak siswa untuk melaksanakan ibadah 

shalat.  Berbeda dengan sekolah umum yang umumya malah harus 
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ditarik ataupun harus dijemput dari kelas ke kelas, padahal sekolah 

tersebut berbasis agama dan berada dalam ruang lingkup yang 

mengjarakan agamanya sangatlah bagus, berbanding jauh dengan 

Sekolah Luar Biasa Bngun Putra Kasihan Bantul. 

B. Saran  

Saran yang peneliti berikan berharap dapat menjadi acuan bagi 

beberapa pihak, antara lain : 

1. Pihak Sekolah 

Bagi pihak sekolah, peneliti menyarankan agar proses 

pengamalan shalat berjamaah di lingkungan sekolah dibuatkan surat 

edaran resmi dari sekolah yang ditujukan kepada wali murid untuk 

disosialisasikan pada forum wali murid. Agar, dukungan dari orang tua 

untuk proses kebaikan ini memiliki nilai positif tersendiri, dan anak 

menjadi lebih bersemangat untuk ikut pelaksanaan shalat berjamaah. 

Karena ketika dalam pelaksanaan suatu program mendapat dukungan 

dari berbagai pihak akan berjalan dengan baik, terutama program 

sekolah dalam hal pengamalan ibadah shalat anak yang tentunya 

memerlukan dukungan dari pihak wali siswa dan dari sekolah. Selain 

itu sebaiknya Guru Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ikut serta 

menjadi pendamping anak saat pengamalan ibadah shalat di sekolah.  

2. Pihak Orangtua 

Orangtua dalam mendidik anak untuk kedepannya dalam hal 

pengamalan ibadah shalat, haruslah orangtua melakukan terlebih dahulu 
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sebelum meminta kepada anakanya. Maksudnya adalah ketika orangtua 

menyuruh anak untuk melaksanakan ibadah shalat, tentunya orangtua 

haruslah sudah siap ataupun suda melaksanakannya. Mendampingi 

putra putrinya selalu untuk melaksanakan ibadah shalat, dengan 

melakukan shalat jamaah untuk mengetahui dan dapat mengawasi 

shalat anak setiap waktunya. Dengan begitu keteladanan orangtua 

dalam mendidik dan meningkatkan pengamalan ibadah shalat anak 

dapat terjalin dengan baik dan mengena untuk anak itu sendiri, sehingga 

anak mampu menjadikan pengamalan ibadah shalat menjadi 

amalannya. 

Demikian saran yang dapat peneliti berikan untuk beberapa pihak 

terkait dengan program pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah di lingkungan 

sekolah. Semoga saran yang peniliti tuliskan dapat dterima dengan baik bagi 

pihak sekolah maupun dari pihak orangtua serta lingkungan 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, segala puji syukur dihaturkan kepada 

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat serta hidayahNya yang tidak 

terhingga, memberikan kemudahan dan keberkahan-NYA untuk 

menyelesaikan penelitian ini sampai selesai dengan keadaan sehat wal 

‘afiat. Ucapan terimakasih kami haturkan kepada pihak-pihak yang terlibat 

dalam proses penelitian ini, hingga penelitian ini dapat diselesaikan. 

Namun, jika dalam penelitian terdapat kesalahan dalam penulisan maka 

inilah hakikat manusia yang dhoif dianugrahi kemampuan untuk selalu 
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memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi. Dengan begitu, sekiranya 

memberikan kritikan, masukan dan saran yang membangun kepada peneliti 

agar dapat meningkatkan kualitas diri sehingga dapat menyelesaikan sebuah 

karya yang berkualitas dan bermanfaat untuk diri sendiri, orang lain dan 

pendidikan yang ada di muka bumi. 

 


